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Converting market potential into behavior re-

quires a systematic approach. To realize this 

potential, it is very important to manage the 

market in accordance with predetermined theo-

ries and methods. This study focuses on the po-

tential of the Wates Market to support the local 

economy. The main objective is to evaluate the 

impact of market potential management on im-

proving the local community's economy. This 

study aims to identify the potential to support 

the local economy in Wates Market and deter-

mine its impact on economic growth. The re-

search results show that Wates Market has the 

potential to support the local economy through 

lower prices, diverse product offerings, and 

strategic location. Effective management of 

market potential has a significant impact on 

community economic growth, because market 

managers tend to favor superior products 
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Mengubah potensi pasar menjadi perilaku 
membutuhkan pendekatan yang sistematis. 
Untuk mewujudkan potensi tersebut, sangat 
penting untuk mengelola pasar sesuai dengan 
teori dan metode yang telah ditentukan. Studi 
ini berfokus pada potensi Pasar Wates untuk 
mendukung perekonomian lokal. Tujuan uta-
manya adalah untuk mengevaluasi dampak 
pengelolaan potensi pasar terhadap pening-
katan perekonomian masyarakat sekitar. Kajian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 
pendukung ekonomi lokal di Pasar Wates dan 
mengetahui dampaknya terhadap pertum-
buhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pasar Wates memiliki potensi untuk 
mendukung perekonomian lokal melalui harga 
yang lebih murah, penawaran produk yang be-
ragam, dan lokasi yang strategis. Pengelolaan 
potensi pasar yang efektif berdampak signif-
ikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat, karena pengelola pasar cenderung 
menyukai produk-produk unggulan 
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PENDAHULUAN 
Fenomena ini terkait dengan potensi Pasar Wates yang lokasinya sangat 

strategis karena dekat dengan pemukiman dan pusat kota. Selain itu, Waits 
Market adalah pasar yang mengelola barang-barang penting dari Klong 
Pertokoan dan kelontong. Jadi, tidak ada masalah dengan  membeli material 
dari Pasar Wates untuk dijual kembali. Beberapa pedagang mengaku sangat 
senang berjualan di Pasar Wates karena pembelinya selalu banyak dan sangat 
mendukung perekonomian. Dulu pasar tradisional memiliki citra kotor, 
semrawut, becek, bau, dan pengap. Selain itu, pasar tradisional selalu ditandai 
dengan lalu lintas yang padat dan pencopet. Oleh karena itu, sebagian 
masyarakat khususnya kalangan menengah ke atas dan remaja sebaiknya 
menghindari berbelanja di pasar tradisional karena dapat mengakibatkan 
hilangnya gengsi. Akibat 'pengabaian' pasar tradisional, banyak masyarakat 
Indonesia yang berbelanja di pasar modern seperti mal, minimarket, supermar-
ket,  dan hypermarket. Permasalahan yang muncul pada pasar Waits sendiri 
adalah jarangnya orang yang datang ke sana atau berbelanja disana, namun 
pengamatan penulis menunjukkan bahwa meskipun barang-barang yang dijual 
di pasar ini, pasar Waits dikatakan sebagai pasar yang menjual barang-barang 
mahal. Mahal, murah, dan sejalan dengan ekonomi. publik. Pasar adalah tem-
pat atau situasi di mana permintaan (Pembeli) atau penawaran (Penjual) untuk 
segala jenis barang, jasa, atau sumber daya bertemu. Pasar tradisional adalah 
tempat bertemunya penjual dan pembeli yang ditandai dengan adanya 
transaksi langsung dan proses negosiasi antara penjual dan pembeli. Bangunan 
biasanya terdiri dari kios atau outlet dan ruang terbuka yang didirikan oleh 
pedagang atau pengelola pasar. Sebagian besar toko menjual kebutuhan sehari-
hari seperti ikan, buah-buahan, sayuran, telur, daging, tekstil, pakaian, el-
ektronik, jasa, dan perlengkapan lainnya. Ada juga toko yang menjual kue-kue. 

Potensi pasar adalah besarnya pasar dalam Rupiah atau besarnya pasar 
secara keseluruhan jika setiap orang yang terlibat dalam produk atau jasa mem-
iliki daya beli. Ada yang benar, ada yang tidak, berdasarkan realitas yang ada 
dalam terang teori di atas. Sementara potensi pasar tunggu sangat berguna un-
tuk mendukung ekonomi dan perdagangan masyarakat, Pasar Tungu sendiri 
dikembangkan karena benar-benar rusak atau jauh dari lumpur dan kotoran. 
Topik itu sangat tidak pantas. Waits Market adalah pasar yang mengutamakan 
kesehatan dan kebersihan. Pasar tunggu dibersihkan setiap hari oleh otoritas 
kontrol pasar untuk membuat perdagangan lebih nyaman bagi pedagang dan 
pembeli. Menurut  pengelola, Waits Market selalu terjaga kebersihannya 
dengan banyaknya petugas kebersihan yang memakai perban dan barang-
barang lainnya. Upaya penyelamatan pasar tradisional sedapat mungkin harus 
dilakukan oleh pemerintah. Berbagai aspek keruntuhan pasar perlu segera di-
atasi. Kita tidak bisa membiarkan pasar tradisional hilang karena  mewakili 
ekonomi nasional, ekonomi kelas bawah dan tempat para pedagang bergan-
tung pada usaha kecil dan menengah. Pasar tradisional adalah tempat para 
petani, peternak, dan produsen lainnya menjadi pemasok. Namun, masih ban-
yak masyarakat Indonesia yang membutuhkan pasar tradisional dan  lebih co-
cok dengan karakter bangsanya. Pendapatan dan kekayaan adalah dua ukuran 
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yang umum digunakan untuk mengukur status ekonomi seseorang atau nega-
ra. Pendapatan adalah aliran upah, pembayaran bunga, pendapatan ekuitas, 
dan faktor-faktor lain yang menciptakan nilai selama periode waktu tertentu 
(Biasanya satu tahun).  

Potensi pasar mewakili peluang penjualan maksimum untuk produk atau 
layanan tertentu selama periode waktu tertentu, seperti satu tahun.  Penilaian 
potensi pasar adalah tentang permintaan saat ini untuk suatu produk dan 
perkiraan tren pasar di masa depan. Potensi pasar dapat dianalisis berdasarkan 
organisasi pasar, harga, fasilitas pasar yang ada, dan infrastruktur. Salah satu  
pendukung potensial Waits Market adalah makanan. Makanan berpotensi men-
jadikan Pasar Wates  sebagai salah satu pemasok kebutuhan pokok terbesar di 
Waits. Karena lokasinya yang strategis, banyak pedagang dan pembeli yang 
datang ke Waits Market untuk memenuhi kebutuhannya. Perdagangan Pasar 
Tunggu merupakan usaha untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
dengan menjual komoditi seperti sembako, sembako, buah, pakaian, sandal, 
gula merah, kelapa dan kue. Upaya tersebut diharapkan dapat menciptakan 
kondisi perekonomian masyarakat yang lebih baik dari sebelumnya. Terutama 
dalam hal pemenuhan kebutuhannya. Menurut pendapat kami, implementasi 
terbaik dari layanan ini membutuhkan eksplorasi kemungkinan yang ada un-
tuk pengembangan lebih lanjut. Hal ini karena salah satu tujuan didirikannya 
pasar adalah untuk memperbaiki keadaan ekonomi di daerah sekitarnya. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan. 
Alasan dilakukannya penelitian ini adalah penelitian lapangan karena berkai-
tan langsung dengan objek penelitian yaitu toko-toko di Kecamatan Penantian, 
Pasar Penantian dan Desa Penantian di Kabupaten Cron Progo. Penelitian ini 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan teknik analisis, sehingga tergo-
long penelitian kualitatif. Landasan teori juga berfungsi sebagai arah untuk 
memastikan bahwa fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.  Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, suatu teknik 
pemecahan masalah yang menggambarkan situasi berdasarkan fakta yang ter-
ungkap. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara 
mendalam melalui pengumpulan data. Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan 
keadaan terkini dari topik penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Pen-
dekatan penelitian dapat diartikan sebagai upaya memperbanyak hubungan 
antar subyek penelitian dalam kegiatan penelitian. Pendekatan ini merupakan 
upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam tujuan penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

 1. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisis keadaan masyarakat di pasar Waits, meliputi struktur, strata, dan 
berbagai fenomena sosial yang relevan dengan kajian ini.   

2. Pendekatan fenomenologis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
memahami fakta-fakta dari suatu fenomena atau peristiwa yang keadaannya 
dapat diamati dan dievaluasi melalui lensa ilmiah.  
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Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap secara objektif fakta, gejala, 
atau peristiwa yang relevan dengan pertanyaan penelitian Anda.Kedua pen-
dekatan di atas digunakan oleh peneliti karena mirip dengan masalah yang 
mereka pelajari di pasar. Kedua pendekatannya sangat berguna bagi para 
peneliti karena sama-sama menangani fenomena dan peristiwa yang 
keadaannya dapat diamati dari sudut pandang ilmiah. Penelitian dilakukan di 
pasar tradisional Wates. Pasar Wates bersebelahan dengan pusat Pemerintah 
Kabupaten Progo. Para peneliti memilih lokasi ini sebagai lokasi studi mereka 
karena Pasar Wates sendiri memiliki banyak potensi sumber informasi yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan penngelolan yang baik dan kualitas 
pasar serta mendukung daya beli yang diimbangi pendapatan pedagang. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

1. Kemungkinan mendukung perekonomian masyarakat. Pasar Wates ada-
lah sumber daya luar biasa yang belum diketahui dan tidak diberikan 
kepada manusia saat mereka lahir ke dunia. Kemungkinan adalah ke-
mampuan yang belum dimanfaatkan, daya yang tersimpan, kekuatan 
yang belum tersentuh, kesuksesan yang belum dimanfaatkan, karunia 
yang tersembunyi, atau dengan kata lain potensi adalah kemampuan, 
kekuatan, atau potensi yang dibawa sejak lahir. Atau bakat dan kemam-
puan di mana hasilnya memungkinkan. Terkait dengan insentif atau 
pelatihan dalam pengembangan. Survei yang dilakukan peneliti pada 26 
Januari 2023 di Waits Market menemukan total ada 180 pedagang yang 
berjualan di sana dari tahun 2020 hingga 2023 setelah pandemi. Setiap ta-
hun jumlah dealer dan pengunjung meningkat. Namun, ini sedikit 
menurun di tahun 2020 karena pandemi dan secara bertahap meningkat 
pasca pandemi. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pasar Wates memiliki 
potensi sebagai berikut: 

A. Karena harga produk kami yang rendah, permintaan di pasar ini sangat be-
sar. Pasar Wates sudah lama menjadi pasar dengan harga lebih murah dari 
pasar sekitarnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: 

a. Tidak ada pihak yang akan mengintervensi harga kecuali ada ke-
bingungan harga. 
b. Biaya produksi rendah. 
c. Kami menyediakan sebagian besar item. 

  Harga merupakan salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
pembelian. Oleh karena itu, Pasar Wates telah menjadi pasar favorit bagi 
banyak orang sejak lama, dan meskipun sekarang sudah ada pasar yang su-
dah mapan, hal itu tidak menghalangi pembeli untuk berbelanja di Pasar 
Wates. Karena pada pukul 03:00 WIB sudah penuh dengan pedagang dan 
pembeli. 

B. Variasi barang yang dijual semakin beragam, menjadikan Pasar Wates se-
bagai pasar tradisional yang menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 
dengan kualitas yang baik. Produk yang dijual di pasar ini antara lain ma-
kanan, pakaian, makanan ringan, mainan anak, jasa potong rambut, 
peralatan rumah tangga, aneka minuman, dan jasa fotokopi. Ikan laut segar, 
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gula merah kelapa, dan kelapa juga menjadi beberapa alasan orang ber-
belanja di pasar ini. 

C. Pasar Wates berlokasi strategis di jantung kota , ibukota Kabupaten Kulon 
Progo . Tempat ini dekat dengan stasiun kereta api dan tidak terlalu jauh 
dari pusat pemerintahan. Sehingga mudah diakses baik untuk masyarakat 
umum maupun untuk transportasi umum yang membuat tempat ini mudah 
dijangkau. Jam 03:00 WIB hingga 20:00 WIB menjadi nilai tambah bagi Waits 
Market, karena para pembelanja kebanyakan adalah ibu rumah tangga, serta 
pekerja kantoran yang membeli makanan ringan dan minuman untuk diba-
wa bekerja.  

Peneliti telah mendapatkan data otensi pasar tunggu untuk mendukung 
perekonomian masyarakat. Manajemen, di sisi lain, berarti kegiatan mulai 
dari pengumpulan data hingga perencanaan, pengorganisasian, implementa-
si, pemantauan dan evaluasi. Ia juga menjelaskan bahwa manajemen 
menghasilkan sesuatu, dan sesuatu itu dapat menjadi sumber penyem-
purnaan dan perbaikan dalam manajemen selanjutnya. Data bahwa pasar 
Waits merupakan aset datang dari para peneliti di area Waits yang telah la-
ma mengelola potensinya bersama. Berdasarkan teori dan data di atas, dapat 
dianalisis bahwa tidak ada lembaga yang terlibat dalam mengelola potensi 
pasar tunggu karena alasan di atas. Karena semua kewenangan atas Pasar 
Tunggu ada di tangan Pagyubang dan Bupati Tunggul, sama halnya dengan 
pasar yang seenaknya pengelola pasar mempercayakan segala sesuatunya 
kepada penguasa, dan pengelola desa tidak bisa mempertahankan poten-
sinya. 

Karena harga produk kami yang rendah, permintaan di pasar ini sangat 
tinggi. Pasar wates secara tradisional merupakan pasar dengan harga lebih 
rendah dari pasar sekitarnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor sep-
erti: 

1. Tidak ada pihak yang mengintervensi penetapan harga kecuali ada ke-
bingungan harga. 

2. Biaya produksi rendah. 
3. Kami menyediakan sebagian besar barang. 
   Harga merupakan salah satu faktor dalam keputusan pembelian. Oleh 

karena itu, Waits Market telah menjadi pasar favorit banyak orang sejak la-
ma dan meskipun sekarang telah memiliki pasar yang mapan, hal itu tidak 
menghalangi pembeli untuk berbelanja di Waits Market. Karena per pukul 
03:00 WIB sudah penuh dengan pedagang dan pembeli. Variasi barang da-
gangan yang ditawarkan semakin beragam, menjadikan Waits Market se-
bagai pasar tradisional yang menjual berbagai macam barang kebutuhan 
pokok berkualitas tinggi. Barang yang akan ditaampilkan dan dijual di pasar 
ini antara lain barang-barang termasuk sembako, pakaian, makanan ringan, 
mainan anak, jasa tata rambut, peralatan rumah tangga, aneka minuman, 
jasa fotokopi, dan lainnya. Ikan laut segar, gula merah dan kelapa juga men-
jadi beberapa alasan orang berbelanja di pasar ini. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
a. Pasar tradisonal pasar Wates merupakan tempat tujuan belanja, sehing-

ga memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian masyarakat. 
Ini karena tidak ada pihak yang akan mengintervensi harga kecuali ada 
kebingungan harga. Biaya produksi rendah. Pengiriman sebagian besar 
barang. Menunggu pasar potensial, harga akan lebih rendah pada awal-
nya. Yang kedua adalah produk yang lebih beragam. Ketiga: waktu dan 
lokasi yang strategis. Ikan laut segar, gula kelapa dan kelapa juga men-
jadi beberapa alasan orang membeli barang di pasar ini. Dengan me-
maksimalkan potensi yang ada, kami dapat meningkatkan pendapatan 
distributor kami dan mendorong kemandirian ekonomi daerah.Pasar 
Wates adalah milik Kalurahan Wates, yang telah lama mengelola sistem 
pengelolaan potensi bersama. Dengan demikian, kami tidak sepenuhnya 
menyerahkan pasar tunggu kepada lembaga pemerintah karena mana-
jemen mungkin tidak mengikuti kearifan lokal. Warga dan asosiasi pasar 
terlibat dalam mengelola potensi Pasar Wates karena alasan yang diu-
raikan di atas. Mengembangkan masyarakat lokal dan memperkuat 
kearifan lokal.  

b. Mengelola potensi pasar Wates dapat memberikan dampak yang signif-
ikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat lokal. Karena pengelola 
pasar memperhatikan produk unggulan untuk meningkatkan kualitas 
pasar dan bersaing dengan pasar lain dan pasar modern. Selain dampak 
ekonomi bagi masyarakat, kami juga lebih baik dalam mengelola poten-
si, memungkinkan kami untuk mengembangkan produk-produk muta-
khir yang memberikan manfaat. 

Ada beberapa saran yang penulis sampaikan berdasarkan kesimpulan 
yang diambil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

a. Para peneliti mengamati bahwa pengelola pasar bekerja lebih keras un-
tuk mengembangkan potensi pasar yang dapat bersaing dengan pasar 
lain, seperti iklan radio dan media sosial, untuk mempertahankan daya 
tarik dan bersaing dengan pasar modern. Kita harus banyak berinovasi. 

b. Dalam mengelola marketplace dan isinya, marketplace harus memben-
tuk tim pengelolanya sendiri untuk mengelolanya dengan sebaik mung-
kin. 

c. Peneliti mengamati bahwa pengelolaan potensi pasar berdampak besar 
terhadap peningkatan perekonomian khususnya pedagang. Namun 
peneliti menyarankan agar distributor yang menjual produk selain 
produk yang menunjukkan dominasi pasar juga mempengaruhi kinerja 
bobot pasar, sehingga harus memperhatikan manajemen. 

d. Pemkab Kronprogo harus tegas dalam memberikan izin kepada usaha ri-
tel yang terlalu dekat dengan pasar tradisional. 
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